



Matematika merupakan salah satu ilmu yang berkaitan dengan objek abstrak dan 
dipelajari di setiap jenjang pendidikan bahkan hingga Perguruan Tinggi. Salah satu konsep 
matematika yang berkaitan dengan objek abstrak adalah aljabar. Hidayati (2013) 
menyebutkan jika aljabar adalah cabang matematika yang penting dan tidak jarang  dilihat 
sebagai pelajaran yang susah dimengerti dan abstrak. Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Nomor 21 Tahun 2016 tentang Standar Isi khusunya pembelajaran matematika 
menyatakan bahwa agar peserta didik dapat menggunakan penalaran yang berkaitan dengan 
pola, sifat, memanipulasi matematika untuk menggeneralisasi, menyusun bukti, atau 
menjelaskan gagasan dari pernyataan matematika. Pernyataan ini didukung pendapat dari 
Ball, Lewis & Thamel (Widjaya, 2010) yang menjelaskan bahwa “mathematical reasoning 
is the foundation for the construction of mathematical knowladge”. Artinya penalaran 
matematis adalah pondasi sebagai konstruksi pengetahuan matematika.  
 Salah satu kemampuan yang memegang peran penting adalah kemampuan penalaran 
aljabar. Kemampuan penalaran aljabar adalah kemampuan dalam memecahkan masalah yang 
terkait dengan salah satu konsep dalam matematika yang mempelajari bagaimana cara 
menyatakan generalisasi bilangan, kuantitas, relasi, dan fungsi melalui penyelidikan dan 
penarikan kesimpulan hingga pembuktian kebenarannya (Andriani, 2015). Hal ini 
diungkapkan dalam Kurikulum 2013 yang menyatakan jika peserta didik bukan hanya 
diharapkan untuk dapat menerapkan konsep semata, namun juga dituntut untuk 
menerapkannya pada berbagai macam situasi dan kemampuan peserta didik untuk 
melakukan penalaran dan menyampaikan argument yang berhubungan dengan bagaimana 
soal itu bisa dituntaskan (Winarti, 2015). 
Peserta didik dituntut untuk memiliki kemampuan matematika bukan hanya 
kemampuan dalam berhitung saja, namun juga kemampuan dalam bernalar yang kritis dan 
logis untuk menyelesaikan masalah. Penalaran matematika adalah hal yang tidak bisa 
dipisahkan terutama dalam menyelesaikan masalah matematika yang memerlukan penalaran 
dan kemampuan penalaran dapat diasah dengan mempelajari matematika. Melalui penalaran, 
peserta didik peserta didik diharapkan dapat memperhatikan bahwa matematika adalah salah 
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satu kajian yang logis atau masuk akal. Maka dari itu peserta didik akan merasa yakin jika 
matematika dapat dipahami, dipikirkan, dibuktikan, dan dievaluasi (Dyah, dkk, 2018). 
Sehingga penalaran dalam matematika sangatlah penting. 
Penalaran aljabar merupakan elemen penting dan mendasar dari berpikir matematika 
(Warsitasari, 2015). Dipertegas dengan pernyataan NCTM (National Council of Teachers of 
Mathematics) yang menyatakan, “algebraic competence is important in adult life, both on 
the job and as preparation for post secondary education”. Osta dan Labban dalam 
Suprihatiningsih (2014) menyebutkan bahwa pemahaman dasar-dasar aljabar dan penalaran 
aljabar ditekankan di kurikulum matematika seluruh dunia. 
Faktanya, kemapuan penalaran matematika peserta didik masih rendah (Hamsiah, 
dkk, 2017). Hal ini disebabkan karena interaksi satu arah di dalam kelas, yang mengakibatkan 
pengetahuan yang ada pada peserta didik terbatas pada apa yang disampaikan oleh guru, 
kemampuan bernalar yang seharunya berkembang pada diri peserta didik menjadi tidak 
berkembang dengan optimal (Linola, 2017). Sejalan dengan pernyataan bahwa peserta didik 
cenderung kebingungan dalam menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan 
pemahaman konep penalaran aljabar dan masih membutuhkan arahan dalam menyelesaikan 
permasalahan tersebut (Nuraini, 2016). Penelitian lain mengungkapkan penguasaan peserta 
didik pada materi aljabar masih sangat lemah. Lemahnya pemahaman konsep matematika ini 
dapat mengakibatkan terjadinya kesalahan konsep matematika sehingga mengakibatkan rasa 
prihatin yang mengacu pada penyusunan konsep dan generalisasi yang kurang tepat 
(Herutomo & Saputro, 2014). 
Secara umum, terdapat dua jenis perbandingan, yaitu perbandingan senilai dan 
perbandingan berbalik nilai (Raharjanti, dkk, 2016). Dalam mempelajari konsep 
perbandingan, peserta didik akan belajar bagaimana menganalisis masalah, memberikan 
argumen yang mendukung langkah penyelesaiannya, dan memberikan kesimpulan yang logis 
sehingga diperoleh jawaban yang tepat (Nurharini & Wahyuni, 2008). Hampir semua  
bahasan dalam materi perbandingan mengharuskan peserta didik untuk menggunakan 
penalarannya untuk menemukan keterkaitan proporsi-proporsi dan menemukan hubungan 
dua kuantitas untuk menyelesaikan soal (Sari & Sufri, 2014). 
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Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Suprihatin, dkk (2018) menghasilkan 
bagaimana kemampuan penalaran matematis peserta didik tergambar disetiap poin soal yang 
berbeda, akan tetapi tidak ada peserta didik yang dapat mencapai indikator melakukan 
manipulasi matematis untuk menyelesaikan masalah pada materi segitiga dan segiempat. 
Umumnya peserta didik dikatakan sudah mampu menyelesaikan permasalahan pada 
instrumen tes kemampuan penalaran matematis karena mencapai rata-raa keseluruhan yaitu 
sebesar 70,3 (Suprihatin, dkk, 2018).  
Penelitian serupa dilakukan oleh Mushafa, dkk (2014) yang bermaksud untuk 
mendapatkan tingkat kemampuan penalaran peserta didik dan aspek kemampuan penalaran 
apa saja yang tidak sering muncul pada penyelesaian peserta didik. Penelitian ini 
menghasilkan tingkat kemampuan penalaran peserta didik paling tinggi adalah pada 
aspekmenarik kesimpulan dari pernyataan dan aspek kemampuan penalaran yang kurang 
terlihat dalam penyelesaian peserta didik adalah pada spek memeriksa kesahihan suatu 
argumen. 
Penelitian lain yang dilakukan oleh Hamsiah, dkk (2017) setelah melakukan analisis 
data dan pembahasan bisa diambil hasil atau kesimpulan bahwa kemampuan penalaran 
matematis peserta didik berbeda-beda, dilihat dari analisis hasil tes kemampuan penalaran 
yang diberikan secara umum kepada 28 peserta didik kelas VIII E SMPN 13 Maataram, dari 
sampel penelitian memiliki kemampuan penalaran yang sangat buruk. 
Oleh sebab itu, berlandaskan dengan apa yang terjadi dan penjelasan di atas maka 
penting untuk meneliti tentang analisis kemampuan penalaran aljabar peserta didik pada 
materi perbandingan. Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana kemampuan 
penalaran aljabar peserta didik dalam menyelesaikan masalah perbandingan (perbandingan 
berbalik nilai) dikarenakan menurut refrensi-refrensi di atas peserta didik masih banyak yang 
belum memahami apa itu perbandingan berbalik nilai. Adapun tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mendeskripsikan kemampuan penalaran aljabar peserta didik dalam 
menyelesaikan masalah perbandingan. 
